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ABSTRAK

Abstrak : Dalam pembangunan sebuah proyek konstruksi memiliki risiko yang tinggi sehingga

banyak faktor penting yang mempengaruhi hasil dari suatu proyek yang disebut 5M, yaitu man,
money, method, material dan machine. Waste dalam dunia konstruksi dapat didefinikasikan sebagai
kehilangan atau kerugian berbagai sumber daya, yaitu material, waktu, modal yang diakibatkan oleh
kegiatan- kegiatan yang membutuhkan biaya secara langsung maupun tidak langsung. Waste
dikategorikan menjadi Physical Waste dan Non- Physical Waste. Physical Waste timbul dari
kegiatan konstruksi, renovasi dan pembongkaran, dapat diartikan sebagai limbah padat seperti pasir,
kayu, bata, dan bahan organik lainnya, sedangkan Non-Physical Waste terjadi selama proses
pelaksanaan konstruksi. Waste non fisik meliputi defect (cacat), waiting (menunggu), Unnecessary
inventory (persedian yang tidak perlu), Inappropriate processing (proses yang tidak tepat),
Unnecessary motion (Gerakan yang tidak perlu), Excessive Transportation (transportasi berlebih),
dan Over production (produksi berlebih).

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, kuesioner list defect proyek sehingga
mendapatkan critical waste. kemudian dianalisis resiko yang terjadi, dan diberikan rekomendasi
perbaikan disetiap permasalahan yang terjadi

Pada Proyek Pengembangan Gedung RS BMC Bangli terdapat critical waste maka
didapatkan waste yang paling sering terjadi pada proyek tersebut adalah waste defect dengan bobot
yang paling tinggi yaitu 0,1987, waste waiting dengan bobot tertinggi kedua yaitu sebesar 0,1956,

dan inappropriate processing dengan bobot tertinggi Ketika sebesar 0,1514.

Kata Kunci : Lean Project Management, Waste, Nonphysical Construction Waste.
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IMPLEMENTATION OF THE LEAN PROJECT MANAGEMENT
METHOD IN REDUCING NONPHYSICAL CONSTRUCTION WASTE

( Study Case : BMC Bangli Hospital Building Development Project)

Ni Putu Dian Wahyuni
Management D-1V Study Program Project Construction Civil Engineering
Department, Bali State Polytechnic , Jalan Campus Bukit Jimbaran, South Kuta,
Regency Badung , Bali — 80364
tel. (0361) 701981 Fax. 701128
E-mail : dianwahyuninechan@gmail.com

ABSTRACT

In development A project construction own high risk _ so that Lots factor important

influences _ results from something project called 5M , ie man, money, method, material and
machine . waste in the world of construction can defined as lost or loss various source resources ,
namely material , time , capital resulting from activities that require cost in a manner direct nor No
direct . waste categorized as become Physical Waste and Non-Physical Waste . Physical Waste arise
from activity construction , renovation and demolition , can interpreted as waste congested like sand
, wood , brick , and materials organic other , meanwhile Non-Physical Waste occurs during the
implementation process construction . Non- physical waste covers ( defective ), waiting ( waiting ),
Unnecessary inventory ( inventory that is not necessary ), Inappropriate processing (processes that
are not right ), Unnecessary motion (Movement that is not necessary ), Excessive Transportation (
transportation excess ), and Over production ( production excess ).

Study This done with method observation , questionnaire list defects project so that get
critical waste. Then analyzed risks that occur , and given recommendation repair at each problems
that occur

On Project Development of Bangli BMC Hospital Building there is critical waste then
obtained the most frequent waste happened to the project the is waste defects with the highest weight
namely 0.1987 , waste waiting with weight highest second that is of 0.1956, and inappropriate
processing with weight when the highest is 0.1514.

Keywords : _ Lean Project Management , Waste, Non-physical Construction Waste.
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“To be brave, focus on your self, to be honest, and to be

good version on your self”
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembangunan sebuah proyek konstruksi memiliki risiko yang tinggi
sehingga banyak faktor penting yang mempengaruhi hasil dari suatu proyek yang
disebut 5M, yaitu man, money, method, material dan machine [1]. Dalam
pelaksanaan proyek konstruksi tidak terlepas dari kendala ataupun kegagalan
konstruksi. Kegagalan atau masalah yang sering terjadi di proyek adalah sering
terjadinya ketidaksesuaian antara rencana awal dengan realisasi yang ada dalam
pelaksanaannya. Pada proyek konstruksi terdapat batas waktu dalam penyelesaian
proyek tersebut. Apapun dalam sebuah proyek yang tidak memiliki nilai tambah,
justru malah sebaliknya menambah cost, hal itulah yang disebut Waste.

Waste dalam dunia konstruksi dapat didefinikasikan sebagai kehilangan atau
kerugian berbagai sumber daya, yaitu material, waktu, modal yang diakibatkan oleh
kegiatan- kegiatan yang membutuhkan biaya secara langsung maupun tidak
langsung tetapi tidak menambah nilai kepada produk akhir bagi pihak pengguna
jasa konstruksi [2]. Waste dikategorikan menjadi Physical Waste dan Non- Physical
Waste. Physical Waste timbul dari kegiatan konstruksi, renovasi dan
pembongkaran, dapat diartikan sebagai limbah padat seperti pasir, kayu, bata, dan
bahan organik lainnya, sedangkan Non-Physical Waste terjadi selama proses
pelaksanaan konstruksi. Waste non fisik meliputi defect (cacat), waiting
(menunggu), Unnecessary inventory (persedian yang tidak perlu), Inappropriate
processing (proses yang tidak tepat), Unnecessary motion (Gerakan yang tidak
perlu), Excessive Transportation (transportasi berlebih), dan Over production
(produksi berlebih). [1]

Penelitian ini terfokus pada nonphysical construction waste. Adanya waste
pada proyek konstruksi tentunya sangat berpengaruh terhadap kelancaran realisasi
durasi proyek. Seperti pada Proyek Pengembangan Gedung RS BMC Bangli telah
mengalami keterlambatan jadwal. Aktivitas yang menyebabkan terjadinya



keterlambatan pada proyek tersebut diantaranya, keterlambatan datangnya bahan
material, perubahan rancangan design, penggunaan jenis kontrak design and build,
terdapat pekerjaan rework dan repair, menunggu izin pekerjaan pembongkaran,
perubahan cuaca, kerusakan pada alat kerja, metode konstruksi yang tidak tepat,
dan kesalahan perencanaan spesifikasi teknis. Untuk menghindari hal- hal tersebut
dilakukan upaya mereduksi terjadinya waste dengan menggunakan metode Lean

Project Management.

Lean Project Management merupakan metoda kerja yang fokus terhadap
proses. Metode Lean Project Management menggunakan lean construction tools
untuk identifikasi waste dan penyebabnya sehingga tidak terjadi keterlambatan.
Penerapan lean construction tools ini bertujuan untuk menganalisis waste yang
menyebabkan terhambatnya proyek konstruksi, sehingga melalui lean construction
tools ini dapat mengetahui identifikasi permasalahan nonphysical waste untuk
mendapatkan rekomendasi perbaikan disetiap permasalahan. Terjadi aktivitas yang

menyebabkan waste ini akan berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode lean project
management dalam mereduksi nonphysical waste. Peneliti memilih Proyek
Pengembangan RS BMC Bangli, dengan waktu pelaksanaan proyek selama 13
bulan pengerjaan. Proyek tersebut adalah sebuah proyek pengembangan dari
gedung sebelumnya. Dalam pelaksanaan proyek, masih terdapat waste sehingga
mengakibatkan keterlambatan dalam pemenuhan deadline proyek. Untuk itulah
penulis tertarik dalam mengkaji lebih jauh dan menganalisa Pekerjaan Proyek
Pengembangan Gedung RS BMC Bangli, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi
untuk proyek selanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka permasalahan yang
dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut.

1. Waste apa yang paling sering terjadi pada pelaksanaan Proyek

Pengembangan Gedung RS BMC Bangli?



2. Apa perbaikan yang dapat direkomendasikan untuk mengurangi
masing- masing potensi resiko yang terjadi pada pelaksanaan Proyek

Pengembangan Gedung RS BMC Bangli?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengidentifikasi waste yang paling sering terjadi pada
pelaksanaan Proyek Pengembangan Gedung RS BMC Bangli.

2. Menganalisis  rekomendasi  atau  perbaikan  yang  dapat
direkomendasikan untuk mengurangi masing- masing potensi resiko
yang terjadi pada pelaksanaan Proyek Pengembangan Gedung RS BMC
Bangli.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat bagi peneliti:

Bagi penulis dapat dijadikan rekomendasikan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh selama menunjang perkuliahan yang
dituangkan dalam suatu penelitian terhadap suatu kasus dilapangan.

2. Manfaat bagi Departemen Teknik Sipil PNB:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi refrensi bagi peneliti-
peneliti selanjutnya, terutama bagi mahasiswa Teknik Sipil Politeknik
Negeri Bali.

3. Manfaat bagi pelaku konstruksi:

Dapat mengetahui dan mengeliminasi aktivitas yang menimbulkan
waste selama proyek berlangsung, sehingga nantinya meningkat efektifitas
dan efisiensi pada saat pelaksanaan proyek konstruksi yang sesuai dengan
perencanaan.

1.5 Batasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Pekerjaan

Proyek Pengembangan Gedung RS BMC Bangli serta adanya keterbatasan-



keterbatasan dalam penyelesaian Skripsi ini maka diperlukan pembatasan masalah

agar penulisan ini menjadi terarah dan jelas. Adapun Batasan masalahnya adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan hanya pada Pekerjaan Proyek Pengembangan
Gedung RS BMC Bangli. Data- data yang diperlukan yakni waste yang
terjadi selama Pekerjaan Proyek Pengembangan Gedung RS BMC Bangli.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dan menyebar kuesioner
kepada tenaga ahli dan tenaga kerja untuk mengetahui aktivitas
nonphysical waste. Waste yang diidentifikasi ialah waste yang terjadi pada
tahap pelaksanaan konstruksi Proyek Pengembangan Gedung RS BMC
Bangli.

Prinsip Lean Project Management yang diterapkan dalam penelitian
disesuaikan dengan skala dan karakteristik proyek.

Penelitian ini berfokus pada mengidentifikasi tiap critical waste dan
mencarikan rekomendasi perbaikan, tidak sampai dalam pembahasan

waktu dan biaya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab- bab sebelumnya

maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada Proyek Pengembangan Gedung RS BMC Bangli terdapat critical

waste maka didapatkan waste yang paling sering terjadi pada proyek
tersebut adalah waste defect dengan bobot yang paling tinggi yaitu 0,1987,
waste waiting dengan bobot tertinggi kedua yaitu sebesar 0,1956, dan

inappropriate processing dengan bobot sebesar 0,1514.

. Perbaikan yang dapat direkomendasikan untuk mengurangi masing-

masing potensi resiko yang terjadi pada Proyek Pengembangan Gedung
RS BMC Bangli ada 2 perbaikan yang pertama dengan cara meng-
implementasikan metode lean project management menggunakan leans
construction tools berupa solusi pada manajemen dan rekomendasi
perbaikan yang kedua berupa solusi dilapangan dengan cara melakukan
perbaikan pada fisik bangunan. Rekomendasi perbaikan pada manajemen
berupa last planer system, daily huddle meetings, preventive and
predictive maintenance, dll. Untuk rekomendasi perbaikan dilapangan
lebih terfokus pada defect dan inappropriate processing lebih banyak

melakukan perbaikan dan pekerjaan repair.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas pada Proyek Gedung

Rumah Sakit BMC Bangli maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1.

Dalam Implementasi Lean Construction diharapkan dapat meminimalisir
waste yang terjadi pada Proyek pengembangan Gedung RS BMC Bangli pada
rekomendasi perbaikan yang secara langsung (di lapangan) maupun melalui

management dan disosialisasikan terhadap semua stakeholder dan seluruh
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pekerja pada proyek tersebut agar dapat menanggulangi permasalahan-
permasalahan yang sama pada proyek selanjutnya dan mampu
mengoptimalkan penerapannya baik di lapangan maupun pada management,
. Bagi peneliti selanjutnya dapat dikembangkan sampai pada aspek waktu dan

biaya yang dihasilkan setelah terjadi waste dan sebelum terjadi waste.
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